
B U P A T I TULANG BAWANG B A R A T 

PROVINSI LAMPUNG 

P E R A T U R A N B U P A T I T U L A N G BAWANG B A R A T 

NOMOR U TAHUN 2 0 2 0 

T E N T A N G 

TUNJANGAN P E M E G A N G K E K U A S A A N P E N G E L O L A A N KEUANGAN D A E R A H 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I TULANG BAWANG B A R A T , 

Menimbang : a . bahwa u n t u k memenuhi ketentuan Pasa l 75 ayat (1) dan 
ayat (2) Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemer intahan Daerah sebagaimana te lah d iubah beberapa 
ka l i t e rakhi r dengan Undang-Undang Nomor 9 T a h u n 2015 
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 
T a h u n 2014, da lam me l aksanakan u r u s a n pemer intahan 
yang menjadi kewenangan daerah, kepa la daerah dan w a k i l 
kepala daerah mempunya i h a k protokoler dan h a k 
keuangan mel iput i gaji pokok, tunjangan j aba tan dan 
tunjangan la in ; 

b. bahwa u n t u k me laksanakan ketentuan Pasa l 4 ayat (1) 
Pera turan Pemerintah Nomor 109 T a h u n 2000 tentang 
Kedudukan Keuangan Kepala Daerah dan Wak i l Kepa la 
Daerah , Kepa la Daerah dapat di ber ikan gaji, yang terdir i 
dar i gaji pokok, tunjangan j aba tan dan tunjangan l a innya 
kepada Kepa la Daerah dan Wak i l Kepa la Daerah ; 

c. bahwa herdasarkan ketentuan Pasa l 4 ayat (1) Pera turan 
Pemerintah Nomor 12 T a h u n 2019 tentang Pengelolaan 
Keuangan Daerah, Kepa la Daerah se laku pemegang 
k e k u a s a a n pengelolaan keuangan daerah dan mewaki l i 
Pemerintah Daerah da lam kepemi l ikan kekayaan daerah 
yang d ip i sahkan 

d. bahwa Kepala Daerah dan Wak i l Kepala Daerah d iher ikan 
tunjangan l a innya ka r ena Kepa la Daerah se laku Pemegang 
K e k u a s a a n pengelolaan keuangan daerah secara tanggung 
j awab , tertib admin is t ras i pengelolaan keuangan dan aset 
daerah ser ta mencegah ter jadinya penyimpangan, m a k a 
per lu d iher ikan tunjangan pemegang k e k u a s a a n pengelola 
keuangan daerah; 



e. bahwa herdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 
pada h u r u f a , h u r u f b, h u r u f c dan h u r u f d, m a k a per lu 
menetapkan Peraturan B u p a t i tentang Tun jangan 
Pemegang K e u a s a a n Pengelolaan Keuangan Daerah; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 1999 tentang 
Penyelenggaraan Negara Yang Be r s ih D a n Bebas D a r i 
Korups i , Ko lus i , D a n Nepotisme (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1999 Nomor 75 , Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 3851) ; 

2. Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 tentang Keuangan 
Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2003 
Nomor 47, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indones ia 
Nomor 4286) ; 

3. Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2004 tentang 
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2004 Nomor 5, T a m b a h a n Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 4355) ; 

4. Undang-Undang Nomor 33 T a h u n 2004 tentang 
Per imbangan Keuangan An ta ra Pemerintah Pusat D a n 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Republ ik Indonesia Nomor 
4438) ; 

5. Undang-Undang Nomor 50 T a h u n 2008 tentang 
Pembentukan Kahupaten Tu lang Bawang B a r a t di Prov insi 
Lampung (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
2008 Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 4934) ; 

6. Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2 0 1 1 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2 0 1 1 Nomor 82 , 
T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
5234) sebagaimana telah d iubah dengan Undang-Undang 
Nomor 15 T a h u n 2019 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 12 T a h u n 2 0 1 1 tentang Pembentukan 
Peraturan Perundang-Undangan (Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 6398) ; 

7. Undang-Undang Nomor 5 T a h u n 2014 tentang Aparatur 
S ip i l Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
2014 Nomor 6, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5494) ; 

8. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244 , Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana te lah 
d iubah beberapa ka l i t e rakhir dengan Undang-Undang 
Nomor 9 T a h u n 2015 tentang Perubahan Kedua Atas 
Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 



9. Undang-Undang Nomor 30 T a h u n 2014 tentang 
Admin is t ras i Pemer intahan (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Republ ik Indonesia Nomor 
5601) ; 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 109 T a h u n 2000 tentang 
Kedudukan Keuangan Kepa la Daerah dan Wak i l Kepa la 
Daerah Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2000 
Nomor 210 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 4028) ; 

1 1 . Pera turan Pemerintah Nomor 7 1 T a h u n 2010 tentang 
S tandar Akun tans i Pemer intahan (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2010 Nomor 123, T a m b a h a n 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5165) ; 

12. Pera turan Pemerintah Nomor 18 T a h u n 2016 tentang 
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2016 Nomor 114, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5887) ; sebagaimana telah d iubah 
dengan Peraturan Pemerintah Republ ik Indonesia Nomor 72 
T a h u n 2019 (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
2019 Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 6402) ; 

13. Pera turan Pemerintah Nomor 12 T a h u n 2019 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2019 Nomor 42, T a m b a h a n Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 6322) ; 

14. Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 13 T a h u n 2006 
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, 
sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i t e rakhi r dengan 
Pera turan Menteri Da lam Negeri Nomor 2 1 T a h u n 2 0 1 1 
tentang Perubahan Kedua a tas Peraturan Menteri D a l a m 
Negeri Nomor 13 T a h u n 2006 tentang Pedoman Pengelolaan 
Keuangan Daerah; 

15. Pera turan Menteri Keuangan Nomor 262/PMK.03/2010 
tentang T a t a C a r a Pemotongan Pajak Penghasi lan Pasa l 2 1 
bagi Pejabat Negara, PNS, Anggota TNI , Anggota POLR l , dan 
Pens iunannya a tas Penghasi lan yang Menjadi Beban 
Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Negara a tau Anggaran 
Pendapatan dan Be lan ja Daerah ; 

16. Pera turan Daerah Kahupaten Tu lang Bawang B a r a t Nomor 
4 T a h u n 2 0 1 1 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan 
Daerah (Lemharan Daerah Kahupaten Tu lang Bawang B a r a t 
T a h u n 2 0 1 1 Nomor 4, T a m b a h a n Lembaran Daerah 
Kahupaten Tu lang B a w a n g B a r a t Nomor 3); 

17. Pera turan Daerah Kahupaten Tu lang Bawang B a r a t Nomor 
6 T a h u n 2016 tentang Pembentukan dan S u s u n a n 
Perangkat Daerah Kahupaten Tu lang Bawang B a r a t 
(Lembaran Daerah Kahupaten Tu lang Bawang T a h u n 2016 
Nomor 16, Tambahan Lembaran Daerah Kahupaten Tu lang 
B a w a n g B a r a t Nomor 74); 



M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I TENTANG TUNJANGAN P E M E G A N G 
K E K U A S A A N P E N G E L O L A A N K E U A N G A N D A E R A H . 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Peraturan B u p a t i in i yang d imaksud dengan: 
1. Daerah ada lah Kahupaten Tu lang Bawang Bara t . 
2. Pemerintah Daerah ada lah Bupa t i sebagai u n s u r penyelenggara 

pemer intahan daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n pemer intahan 
yang menjadi kewenangan daerah otonom. 

3. B u p a t i ada lah Bupa t i Tu lang Bawang Bara t . 
4. Wak i l B u p a t i ada lah Wak i l Bupa t i Tu lang Bawang Bara t . 
5. Sekretar is Daerah Sekretar is Daerah Kahupaten Tu lang Bawang Bara t . 
6. B a d a n Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah sebagimana disingkat 

B P K A D ada lah B a d a n Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kahupaten 
Tu lang Bawang B a r a t yang mempunya i tugas mengelola keuangan dan 
aset daerah. 

7. Pemegang K e k u a s a a n Pengelolaan Keuangan Daerah ada lah Bupa t i 
Tu l ang Bawang B a r a t yang ka r ena j aba tannya mempunya i kewenangan 
menyelenggarakan kese lu ruhan pengelolaan keuangan daerah. 

8. Pembantu Pemegang K e k u a s a a n Pengelolaan Keuangan Daerah ada lah 
Wak i l Bupa t i Tu lang Bawang Bara t yang ka r ena j aba tannya mempunya i 
kewenangan membantu menyelenggarakan kese lu ruhan pengelolaan 
keuangan daerah 

9. B e n d a h a r a U m u m Daerah yang se lan jutnya dis ingkat B U D adalah P P K D 
yang bert indak da lam kapas i tas sebagai bendahara u m u m daerah. 

10. Pengguna Anggaran ada lah pejabat pemegang kewenangan penggunaan 
anggaran u n t u k me laksanakan tugas pokok dan fungsi S K P D yang 
dip impinnya. 

11 . K u a s a Bendaha ra U m u m Daerah yang se lan jutnya dis ingkat K u a s a B U D 
ada lah pejabat yang diberi k u a s a u n t u k me laksanakan sebagian tugas 
B U D . 

12. Tunjangan Pemegang K e k u a s a a n Pengelolaan Keuangan Daerah ada lah 
tunjangan yang d iher ikan kepada Bupa t i se laku pemegang k e k u a s a a n 
pengelolaan keuangan daerah dan Wak i l Bupa t i se laku pembantu 
pemegang k e k u a s a a n pengelolaan keuangan daerah. 

13. Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah , yang se lan jutnya dis ingkat 
A P B D ada lah Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah Kahupaten 
Tu lang Bawang Ba ra t . 

14. Pengguna Anggaran ada lah Pejabat pemegang kewenangan penggunaan 
anggaran u n t u k me l aksanakan tugas pokok dan fungsi OPD yang 
d ip impinnya. 

15. Bendaha ra Pengeluaran adalah pejabat fungsional yang d i tun juk 
mener ima, menyimpan, membayarkan, mena tausahakan , dan 
mempertanggungjawabkan uang u n t u k keper luan belanja daerah da lam 
rangka pe laksanaan A P B D pada OPD. 

16. B e n d a h a r a U m u m Daerah adalah pejabat pengelola keuangan daerah 
yang bert indak da lam kapas i tas sebagai bendahara u m u m daerah. 



17. S u r a t Permintaan Pembayaran Langsung, yang se lanjutnya dis ingkat SPP -
L S , ada lah dokumen yang d ia jukan oleh Bendahara Pengeluaran u n t u k 
permintaan pembayaran Tambahan Penghasi lan dan d isampa ikan kepada 
Pengguna Anggaran u n t u k se lanjutnya d i t e ruskan kepada pejabat 
penerbit sura t per intah membayar. 

18. S u r a t Per intah Membayar Langsung, yang se lan jutnya dis ingkat S P M - L S , 
ada lah dokumen yang diterbitkan oleh Pengguna Anggaran u n t u k 
menca i rkan dana yang bersumber dar i Dokumen Pe laksanaan Anggaran 
a tau dokumen la in yang d ipersamakan. 

19. Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah yang se lanjutnya dis ingkat 
A P B D ada lah Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah Kahupaten 
Tu lang Bawang Ba ra t . 

B A B 11 

MAKSUD, T U J U A N DAN PRINSIP 

Pasa l 2 

(1) Maksud pemberian tunjangan pemegang k e k u a s a a n pengelolaan 
keuangan daerah ada lah u n t u k member ikan penghargaan terhadap 
tanggungjawab, penyelesaian beban kerja, meningkatkan semangat kerja, 
ked is ip l inan dan kesejahteraan Pengelola penguasa pengelolaan keuangan 
daerah, serta mencegah terjadinya penyimpangan da lam pengelolaan 
keuangan dan aset daerah. 

(2) T u j u a n Tun jangan Pemegang K e k u a s a a n Pengelolaan Keuangan Daerah : 
a . t e rwujudnya pengelolaan keuangan daerah yang tertib, taat pada 

pera turan perundang-undangan, efektif, efisien, ekonomis, t r ansparan 
dan bertanggung j awab ; 

b. te rwujudnya peningkatan etos, produkt iv i tas dan prestasi ker ja da lam 
pe laksanaan tugas da lam pengelolaan keuangan dan aset daerah; 

c. t e rwujudnya peningkatan disipl in; dan 
d. te rwujudnya peningkatan kesejahteraan. 

Pasa l 3 

(1) Pemberian d idasarkan pada pr ins ip : 
a . adi l ; 
b. objektif; 
c. t r ansparan ; dan 
d. kons is ten. 

(2) Pr ins ip ad i l sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a d imaksudkan 
bahwa tunjangan pemegang k e k u a s a a n pengelolaan keuangan daerah 
d iher ikan secara proporsional sesua i j aba tan dan bobot pekerjaaan. 

(3) Pr ins ip objektif sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b 
d i m a k s u d k a n bahwa pemberian tunjangan pemegang k e k u a s a a n 
pengelolaan keuangan daerah d idasarkan pada bobot pekerjaan sesua i 
dengan j aba tannya . 

(4) Pr ins ip t ransparan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f c 
d i m a k s u d k a n bahwa tunjangan pemegang k e k u a s a a n pengelolaan 
keuangan daerah d i l akukan mela lu i prosedur sesua i ketentuan yang 
ber laku. 



(5) Pr ins ip kons is ten sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f d 
d i m a k s u d k a n bahwa pemberian tunjangan pemegang k e k u a s a a n 
pengelolaan keuangan daerah d idasarkan pada penghitungan yang past i 
sesua i ke tentuan yang ber laku. 

B A B 111 

P E M B E R I A N TUNJANGAN P E M E G A N G K E K U A S A A N KEUANGAN D A E R A H 

Pasa l 4 

Tun jangan Pemegang K e k u a s a n Pengelolaan Keuangan Daerah d iher ikan 
kepada: 
a. B u p a t i se laku Pemegang K e k u a s a a n Pengelolaan Keuangan Daerah; dan 
b. Wak i l B u p a t i se laku Pembantu Pemegang Pengelolaan Keuangan Daerah; 

Pasa l 5 

(1) Tun jangan Pemegang K e k u a s a n Pengelolaan Keuangan Daerah 
sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 4 dianggarkan setiap t a h u n da lam 
A P B D dengan memperhat ikan kemampuan keuangan daerah. 

(2) Tun jangan Pemegang K e k u a s a n Pengelolaan Keuangan Daerah 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d iher ikan da lam bentuk uang setiap 
bu lan . 

(3) B e s a r a n Pemberian Tunjangan Pemegang K e k u a s a n Pengelolaan 
Keuangan Daerah u n t u k Pemegang K e k u a s a a n Pengelola Keuangan 
Daerah dan Pembantu Pemegang K e k u a s a a n Pengelola 
Keuangan Daerah diperhi tungkan herdasarkan kemampuan keuangan 
daerah. 

B A B IV 

P E M B A Y A R A N TUNJANGAN P E M E G A N G K E K U A S A N P E N G E L O L A A N 
KEUANGAN D A E R A H 

Pasa l 6 

(1) Pembayaran Tunjangan Pemegang K e k u a s a n Pengelolaan Keuangan 
Daerah yang d iher ikan kepada B u p a t i dan Wak i l Bupa t i d i l akukan pada 
bu lan berkenaan. 

(2) Pembayaran Tun jangan Pemegang K e k u a s a n Pengelolaan Keuangan 
Daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d iperhi tungkan sejak bu lan 
J a n u a r i t a h u n berkenaan. 

(3) K h u s u s pembayaran Tunjangan Pemegang K e k u a s a n Pengelolaan 
Keuangan Daerah u n t u k bu lan Desember d ibayarkan pada bu lan 
berkenaan. 

Pasa l 7 

(1) Setiap pembayaran Tun jangan Pemegang K e k u a s a n Pengelolaan 
Keuangan Daerah sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 6 ayat (1) 
d ikenakan Pajak Penghasi lan (Pph) Pasa l 2 1 . 

(2) Ta r i f Pajak Penghasi lan (Pph) Pasa l 21 sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1) d i tetapkan herdasarkan Peraturan perpajakan yang ber laku. 



Pasa l 8 

Pembayaran Tun jangan Pemegang K e k u a s a n Pengelolaan Keuangan Daerah 
d ibayarkan secara langsung (LS) kepada Pengelola Keuangan dan Aset daerah 
mela lui rekening Bendahara Pengeluaran B P K A D . 

Pasa l 9 

U n t u k penerbitan SPM-LS TTP , S P P - L S dilengkapi dengan: 
a. daftar Perhi tungan Tun jangan Pemegang K e k u a s a n Pengelolaan Keuangan 

Daerah; 
b. su ra t setoran Pajak Pph Pasa l 2 1 ; dan 
c. dokumen la in yang d ipersyaratkan. 

B A B V 

PEMBIAYAAN 

Pasal 10 

Pembiayaan a tas pemberian Tun jangan Pemegang K e k u a s a n Pengelolaan 
Keuangan Daerah d ibebankan pada A P B D t a h u n anggaran berkenaan sesua i 
dengan kemampuan keuangan daerah dengan besaran sebagaimana 
tercantum da lam lampiran yang merupakan bagian t idak te rp isahkan dar i 
Pera turan B u p a t i in i . 

B A B V I 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 11 

Pera turan B u p a t i in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 
Bupa t i in i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah Kahupaten Tu lang 
Bawang Bara t . 

PARAF KOORDINASI 
WAKIL BUPATI 
SEKDA 
ASISTEN 
ASISTEN II 
ASISTEN 
KABAG HUKUM 

Diundangkan di Panaragan 
pada tanggal 7q icxouor i 2020 

S E K R E T A R I S D A E R A H 
K A B U P A T E N T U L A N G BAWANG BARAT , 

Di te tapkan di Panaragan 
pada tanggal ~rh Xi(\ocir\ 2020 

B U P A T I TULANG BAWANG BARAT , 

UMAR AHMAD 

H E R W A N S A H R l 

B E R I T A D A E R A H K A B U P A T E N TULANG BAWANG B A R A T TAHUN 2020 
NOMOR VT-



LAMPIRAN : 
PERATURAN BUPATI TULANG BAWANG BARAT 
NOMOR TAHUN 2020 
TENTANG TUNJANGAN PEMEGANG KEUASAAN 
PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH 

BESARAN TUNJANGAN PEMEGANG KEUASAAN 
PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH 

BESARNYA 
NO. JABATAN TUNJANGAN KETERANGAN 

(RP) 
1 2 3 4 

1. Bupati Tulang Bawang Barat 60.000.000,-,- 1. Tunjangan Pemegang 
Kekuasaan 

2. Wakil Bupati Tulang Bawang 50.000.000,- Pengelolaan Keuangan 
Barat Daerah dipotong Pph 

Pasal 21 
2. Tunjangan Pemegang 

Kekuasaan 
Pengelolaan Keuangan 
Daerah dihayar 
melekat pada 
Jabatannya 

BUPATI TULANG BAWANG BARAT, 

UMAR AHMAD 


